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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Penggunaan media sosial pada remaja menjadi sangat marak saat ini. Menurut 

riset We Are Social dan Hootsuite (2018) sudah sebanyak 48 persen atau 130 juta 

orang penduduk Indonesia yang menggunakan media sosial (Laksana, 2018). 

Menurut survei yang dilakukan tim Tekno Kompas, terdapat tiga motif mengapa 

remaja menggunakan media sosial di kehidupannya, yaitu untuk mencari informasi, 

agar terhubung dengan teman (baik teman lama maupun teman yang baru), dan 

sebagai hiburan bagi dirinya sendiri (Panji, 2014). Penggunaan media sosial yang 

marak digunakan saat ini salah satunya adalah instagram. Menurut Country Director 

Facebook Indonesia, Sri Widowati mengatakan sudah sebanyak 45 juta pengguna 

instagram di Indonesia dan ini adalah jumlah terbanyak di Asia Pasifik (Haryanto, 

2017).   

Penggunaan media sosial memiliki dampak positif dan dampak negatif 

terhadap penggunanya.Salah satu dampak positif adanya penggunaan Instagram, 

yaitu dapat mempengaruhi seseorang untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, 

untuk identitas diri, dan dapat meningkatkan komunitas (Setyanti, 2017). Namun, jika 

tidak digunakan dengan tepat, media sosial dapat membawa dampak pada kesehatan 

mental penggunanya. Hal ini disimpulkan dari penelitian yang dilakukan oleh The 

Royal Society for Public Health (RSPH) dan Charity Young Health Movementdi 

Inggris yang mengatakan bahwa Instagram merupakan salah satu aplikasi media 

sosial yang memberikan dampak negatif paling besar. Instagram adalah salah satu 

media sosial dalam aplikasi mobile berbasis iOS, Android dan Windows Phone 

dimana pengguna dapat membidik, mengutik, dan mengunggah gambar atau video ke 

halaman utama (Winarso, 2015). Instagram juga merupakan aplikasi media sosial 

yang paling banyak digunakan oleh remaja saat ini karena kemudahan untuk 
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menggunakannya serta fitur-fitur yang menarik didalamnya. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk melihat bagaimana media sosial dapat mempengaruhi kesehatan 

mental dan lingkungan individu, dimana terdapat 14 aspek kesehatan mental yaitu 

depresi, kecemasan, bullying, kesulitan tidur, dan Fear of Missing Out (FoMo). Pada 

hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa aplikasi membagi foto ini dapat 

mempengaruhi beberapa aspek kesehatan mental di atas. 

Walaupun penggunaan media sosial dapat memberikan dampak negatif pada 

penggunanya. Namun, dalam Islam, perkembangan teknologi merupakan suatu 

sunnatullah karena Islam sangat mendukung kemajuan teknologi sejauh manusia itu 

menggunakannya dengan baik dan untuk hal-hal yang positif. Maraknya penggunaan 

media sosial sejalan dengan seiringnya perkembangan teknologi saat ini yang dapat 

memberikan beberapa manfaat positif. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Anbiyaa‟ [21 : 80]; 

ُُّ نََٰ ٍۡ ُشََٰهِرُونَُُوعََيَّ ًۡ ُتُ
َ
وُۡأ َٓ فَ ُۡۖ ًۡ شِلُ

ۡ
ُةأَ َۢ ِ ٌّ َِلًُُ ُلِِدُۡصِ ًۡ ِۡعَثَُلََُٔسُٖىَّلُ ٨٠ُُصَ

Artinya: “Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu 

guna memelihara diri dalam peperanganmu.” (Q.S. Al-Anbiyaa‟ (21):80). 

 

Dampak negatif lainnya yang dapat terjadi pada remaja wanita adalah 

semakin kritisnya remaja terhadap tampilan fisik mereka karena melakukan 

perbandingan sosial di media sosial. Hal ini diketahui dari penelitian yang dilakukan 

oleh Perloff (2014) dimana dalam penelitiannya, media sosial dapat mempengaruhi 

kekhawatiran akanimej tubuh dan persepsi fisik pada remaja wanita. Hal ini dapat 

menyebabkan seseorang berperilaku depresi, memiliki harga diri yang rendah, dan 

menginginkan segala sesuatu pada dirinya sempurna (kebutuhan akan kesempurnaan).  

Selain itu juga terdapat penelitian mengenai perbandingan sosial dan ketidakpuasan 

terhadap penampilan fisik (body dissatisfaction) yang dilakukan di Surabaya oleh  

Herawati (2003). Dari hasil penelitian tersebut, terdapat 40 persen wanita yang 
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berusia 18-25 tahun mengalami permasalahan body dissatisfaction yang cukup tinggi 

karena melakukan perbandingan sosial (dalam Suprapto dan Aditomo, 2007). 

Menurut Wood (1996) perbandingan sosial adalah proses berpikir seseorang 

dalam membandingkan dirinya dengan orang lain berdasarkan aspek yang telah 

dibentuk secara sosial,dan proses berpikir tersebut dipengaruhi oleh adanya 

keberadaan orang lain. Sementara Festinger (1954) mengatakan bahwa setiap orang 

memiliki dorongan untuk menilai dirinya sendiri dengan cara membandingkannya 

dengan orang lain (dalam Chan dan Prendergast, 2007). Individu dapat 

membandingkan dirinya dengan orang lain dalam segala hal, misalnya saja dalam hal 

pendidikan, ekonomi, gaya hidup, dan penampilan fisik. 

Pada konteks media sosial, banyak remaja terutama remaja wanita yang sering 

membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain mengenai hal-hal diatas, terutama 

masalah penampilan fisik di media sosial. Hal ini ditegaskan oleh Zuo (2014) yang 

menemukan bahwa remaja wanita yang sering menggunakan media sosial, menjadi 

suka membandingkan penampilan fisik dan pencapaian mereka dengan orang lain di 

media sosial Facebook. Menurut Buunk & Gibbons (2007, dalam Ferreira, Pinto-

Gouveia, & Duarte, 2011) di media sosial, remaja melakukan perbandingan sosial 

dalam hal penampilan fisik di media sosial dengan orang yang lebih baik menurut 

mereka, misalnya dengan sosok yang menjadi perbandinganbagi mereka dan hal itu 

berguna untuk meningkatkan self-improvement mereka. 

Dalam hal ini, remaja membandingkan diri dengan orang lain yang dianggap 

memiliki lebih banyak kelebihan maupun kekurangan dalam hal apapun. Dalam 

konteks media sosial, sosok yang kerap dijadikan pembanding di media sosial adalah 

influencer, yaitu orang atau pemilik akun media sosial yang mempunyai kemampuan 

untuk dapat mempengaruhi orang lain lewat akun media sosial yang mereka 

miliki.Menurut Jeff Staple dari Staple Design, influencersecara umum adalah 

seseorang yang didengarkan idenya, opininya, dipercayai dan membuat orang lain 

bereaksi setelahnya (Media Ide, 2010). 
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Islam mengajarkan manusianya menggunakan teknologi yang ada karena 

Islam sangat mendukung kemajuan teknologi sejauh manusia itu menggunakannya 

dengan baik dan untuk hal-hal yang positif. Tetapi, penggunaan media sosial 

memberikan juga beberapa dampak negatif, salah satunya adalah perbandingan sosial. 

Perbandingan sosial juga memiliki dampak negatif dan juga positif. Ketika individu 

membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih baik dari dirinya 

(upward comparison), individu akan cenderung memiliki perasaan rendah diri dan 

kurang mensyukuri nikmat Allah SWT.  

Dampak positif ketika melakukan perbandingan sosial menurut pandangan 

Islam adalah rasa Syukur. Ketika individu membandingkan dirinya dengan orang lain 

yang dianggap lebih buruk dibandingkan dirinya (downward comparison), individu 

akan cenderung memiliki perasaan bersyukur terhadap dirinya dan nikmat Allah 

SWT. Hal tersebut sesuai dengan pengertian dari Syukur itu sendiri yaitu pujian atas 

suatu kebaikan dan terpenuhinya segala sesuatu (Shihab, 2007). Allah SWT 

berfirman mengenai bersyukur terhadap apa yang dimiliki dirinya yaitu dalam Qur‟an 

Surat Luqman [31:12] sebagai berikut; 

ُُوَىلََدُۡ ََ َِاُىلُۡمََٰ ثَُءَاتيَۡ ٍَ نُُِٱلۡۡهِۡ
َ
اُيظَۡهُرُُلِِفَۡصُُِِّٱطۡهُرُۡأ ٍَ َُيظَۡهُرُۡفإَنَِّ ٌَ ُِِۚوَ ُلِِلَّ َُُۡۦۖ ٌَ وَ

ُ َُكَفَرَُفإَنَِّ ُحََِيدُُٞٱلِلَّ  ١٢ُػَنٌِِّ
Artinya: “Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Q.S. 

Luqman(31):12) 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diharuskan bersyukur kepada Allah 

SWT atas segala pemberiannya yang ada di diri individu tersebut. Karena ketika 

manusia telah bersyukur kepada Allah SWT, manusia tersebut akan merasa bersyukur 

terhadap apa yang ada pada dirinya dan apa yang manusia itu miliki, dan sebaiknya, 

jika kita tidak mensyukuri nikmat Allah SWT, maka manusia akan berada dalam 

kegelapan dan kerugian. 
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Terdapat pula beberapa dampak positiflainnya dalam menggunakan media 

sosial dan melakukan perbandingan sosial, yang salah satunya adalah kesadaran akan 

berperilaku sehat karena membandingkan kegiatan sehatnya dengan sosok influencer 

yang mereka ikuti akunnya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan enam orang remaja berusia 18 tahun. Didapatkan hasil bahwa mereka 

merasa bentuk tubuhnya dan perasaan akan menghargai bentuk tubuhnya saat ini 

terganggu karena mereka melakukan perbandingan sosial dalam segi fisik dengan 

influencer. Para remaja tersebut mengaku bahwa dirinya merasa kagum dan 

menginginkan bentuk tubuh seperti para influencer tersebut, sehingga mereka merasa 

kurang menghargai bentuk tubuh yang mereka miliki saat ini. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Homan dan Lemmon (2015) yang meneliti mengenai 

hubungan antara perbandingan sosial dengan body appreciation pada wanita. 

Hasilnya adalah para wanita yang sering membandingkan dirinya dengan orang lain 

mengenai bentuk tubuh, pemilihan makanan, dan aktivitas olahraganya, maka 

individu tersebut cenderung semakin tidak menghargai bentuk tubuhnya saat 

ini.Berdasarkan fenomena tersebutlah bagaimana individu akhirnya memiliki 

keinginan untuk merubah gaya hidup mereka dengan menjaga kesehatan tubuh. 

Perubahan gaya hidup menjadi sehat karena melakukan perbandingan sosial, 

individu tersebut mulai merasakan pentingnya menjaga kesehatan tubuh. Hal ini 

dapat menjadi salah satu dampak positif dari melakukan perbandingan sosial di media 

sosial dengan influencer,yaitu individu mulai sadar akan kesehatan dirinya. Seperti 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Siswanti (2007) tentang hubungan body image 

dengan perilaku makan pada mahasiswa dimana semakin seseorang termotivasi 

mendapatkan bentuk tubuh yang ideal, maka mereka akan memperhatikan perilaku 

makan dan perilaku sehat lainnya. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti, dimana keenam remaja tersebut berpendapat bahwa ketika melihat gambar 

yang diunggah oleh beberapa health influencer di instagram, mereka terpacu untuk 

memiliki tubuh yang ideal sepertinya.Remaja-remaja tersebut memulai untuk 
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berolahraga rutin selama beberapa hari dalam sepekan serta memulai mengurangi 

makan-makanan yang mengandung lemak dan minyak. 

Perilaku memperbaiki pola hidup sehat mereka menunjukkan bahwa 

gambaran seseorang akan bentuk tubuhnya menentukan seberapa besar kepedulian 

mereka terhadap gaya hidup sehat, atau yang disebut dengan health consciousness. 

Menurut Iversen dan Kraft (2006) health consciousness mengacu kepada bagaimana 

individu memperhatikan kesehatan diri mereka. Individu yang menunjukkan health 

consciousness yang tinggi biasanya mulai mengubah gaya hidup yang sebelumnya 

tidak sehat menjadi sehat, seperti rutin berolahraga, mengonsumsi buah-buahan dan 

sayur, dan memperbanyak mengonsumsi air putih dibandingkan dengan minuman 

manis. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tazaki (2007) 

dimana beberapa wanita menginginkan tubuh yang kurus dipengaruhi oleh perasaan 

cemas yang dirasakan sebelumnya. 

Perilaku pola hidup sehat senantiasa dijunjung tinggi dalam Islam. Sebagai 

agama yang sempurna, Islam telah mengajarkan kita bagaimana menjaga kesehatan 

dan keseimbangan tubuh. Dengan begitu, seiring individu menjaga kesehatan dan 

keseimbangan tubuhnya, semakin individu sadar akan kesehatan yang ada pada 

dirinya. Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 

surat At-Taubah [9:108] dan Al-„Alaa [87:14] dimana individu harus menjaga 

kesehatannya secara jasmani dan rohani. Salah satu menjaga kesehatan jasmani 

adalah mengatur dan mengelola pola makan dan minum yang baik, pentingnya 

menjaga kebersihan, dan istirahat yang cukup.  

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti bermaksud untuk melihat apakah 

terdapat hubungan antara perbandingan sosial dengan influencer dengan kesadaran 

akan kesehatan pada remaja wanita di media sosial Instagram. Peneltian ini dilakukan 

karena sebelumnya belum terdapat penelitian yang meneliti kedua variabel ini secara 

langsung.Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para 

pembacanya dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian berikutnya yang 
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berhubungan dengan perbandingan sosial, kesadaran akan kesehatan, dan dampak 

baik dan buruknya penggunaan media sosial. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1 Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial dengan 

health consciousness pada remaja wanita yang mengikuti akun influencerdi 

Instagram? 

1.2.2 Bagaimana pandangan Islam terhadap perbandingan sosial danhealth 

consciousness pada remaja wanita yang mengikuti akun influencer di 

Instagram? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

perbandingan sosial dengan health consciousness pada remaja wanita yang 

mengikuti akun influencerdi Instagram. 

1.3.2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap perbandingan sosial 

danhealth consciousness pada remaja wanita yang mengikuti akun influencer 

di Instagram 
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1.4.Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dalam penelitian ini akan memberikan manfaat bagi sebagian 

pihak, antara lain: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep terhadap 

penelitian selanjutnya mengenai perbandingan sosial di media sosial dan 

kesadaran akan kesehatan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan untuk 

penelitian selanjutnya dan menambah wawasan bagi para pembacanya 

mengenai perbandingan sosial dan kesadaran akan kesehatan. 

b. Bagi Individu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada para remaja yang membacanya akan pentingnya kesehatan 

karena melakukan perbandingan sosial dengan influencer media sosial, 

dan mengetahui dampak baik dan buruknya dari penggunaan media 

sosial Instagram.  

c. Bagi komunitas atau kelompok pengikut influncer, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan informasi serta pengetahuan yang 

membacanya akan pentingnya fokus pada kesehatan ketika melakukan 

perbandingan sosial dengan influencer tersebut.  
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1.5.Kerangka Berpikir 

Penggunaan media sosial sedang marak saat ini pada remaja wanita yaitu salah 

satunya adalah instagram dengan jumlah 130 juta pengguna dengan presentase 

sebesar 48 persen. Penggunaan media sosial memiliki dampak negatif dan positif. 

Dampak negatifnya salah satunya adalah sebagai mediasi seseorang untuk melakukan 

perbandingan sosial dengan orang lain dan dampak positifnya adalah menjadi sadar 

akan perilaku sehatnya. 

Banyak remaja yang merasa bahwa gambaran tubuhnya tidak sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan. Mereka merasa bahwa persepsi mereka terhadap bentuk tubuh 

mereka terganggu dikarenakan melakukan perbandingan terhadap beberapa 

influencer di instagram yang mereka ikuti akunnya. Karena melakukan perbandingan 

tersebut, mereka tergerak untuk mengubah perilaku sehatnya. 

Perbandingan Sosial 

proses berpikir seseorang yang 

membandingkan dirinya dengan orang 

lain berdasarkan aspek yang dibentuk 

secara sosial dan hal tersebut 

merupakan dorongan setiap manusia 

untuk menilai kemampuan dan 

pendapatnya dengan orang lain. 

Health Consciousness 

Orientasi seseorang terhadap 

kesehatan secara menyeluruh, 

dan bukan hanya terhadap 

masalah kesehatan tertentu. 

Pertanyaan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial dan health 

consciousness pada remaja wanita yang mengikuti akun influencer di instagram? 


